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I. PENDAHULUAN

LATAR BELAEAHG

Tanaman tomat (Lycopersicum esculentum  Mill.)
merupakan ssalah sstu tanaman sayuran Chortikaltura) vyang
sudah lama dikenal orang seJak dahulu. Peranannyva vang
penting dalam pemenuhan gizi masyarshat sudah sejsk lama
diketslml orang. Dissmping hkonsumsil dalam negeri vyang
cakup besar, tomat juga merupakan komoditi ekspor non
migas vang menarik bagi ekportir (RKuswandi, 18933,

Buah tﬁmat selain mewmpunyal rasa yang lezat
Lernyata Jjuga memilikl komposisl zst vang cukup lenghkap.
Satun  buzh tomat mengandung 30 kalori, vitamin € 40 mg,
vitsmin A 1500 SI, =zat begi, Ca dan lain-lain. Karena
mengandung zat tersebut maka buah tomal dapai membantu
dalam penvembuhan suatu penyakit, éeperti gusi den  rsbun
avam (Anonim,. 19833.

Mengingst berbsgai zat yang terkandung dalam buah
tomsl dan sangat berguna bagi manusis maka sudah
selayaknya apabila tomat ditsnam dan dikembangkan dan
dapat dibudidayakan lebih lanjut. Salah satu usaha untuk
meninghkathan hasil atsu produksi tanawman ialah melakukan
pengapuran dsn pemupukan dengan pupuk kandang. Pemupukan
dengan pupnk khandang dimaksudkan supaya dapat
memperbaiki lapisan tsnsh, juga wmenambah zat hars dalam
tanah, sehinggs kebutuhan makanan bagi tanaman dapatl

tercukupi serts membantu mengubah zat maskanan yang semula




sulit diserap menjadi mudah dan sisp disersp oleh akar
(Tugiyono, 1989). Sedsng sdanys pengapuran memungkinkan
koreksi keasaman tanah, suplay Ca, menperbailil
kessdssn/tekstur tansh dan dapst meninghkatksn efisiensi
pupuk. Selain itu penggunaan kapur dapsat membantu
perhembangan akar, pembentukan dinding sel, produksi biji
serta peninghatan bobot kering tanamsn. Peran kapur dalam
pembentukan lamela tengah pada dinding sel dapat
mempengaruhi permeabilitas membran. Kekurangsn Ca akan
merusak permeabilitas membran. Hal ini dapst menyebablkan
senysws orvganik dapat berdifusi keluar sel sehinggs
mengakibsthkan kerusakan pads membran sel dan skhirnysa
menggangdu pertumbuhsn tanaman (EKuswandi, 1993 dan Yusuf,
1988 .

Apabila kits ingin dapat melskukan pemupukan dan
pengsapuran sesual dengan keperlusan tanamsn maks perlu
diketghui gifat pupuk, pengaruhnys terhadap tanaman
maﬁpun tanah juga Jenis tsnah vang dipsksi. Respon
tenaman skan meningkat jiks pemberian pupuk itu tepst dan

benar (RKuswandi, 1883).

PERHASALAIIAN
Adspun vang nenjadl pokok permasalshan sdalsh:

1. Apskah penberian hkapur (Cslsium Carbonat) dapat

menvebsbhkan peninghatsn ketebslesn dinding s=el dan

pertumbuhan tanaman tomat (Lycopersicum esculentun

Maill. ),

2. Apaksh pemberian pupuk kandang dapst menvehabkan

i




C.

meningkatnya kelebalan dinding sel dan pertumbuﬁan
tanaman tomat (Lyveopersicum esculentum Mill.).

3. Apakah ada interasksi antara kapur (Calsium Carbonat)
dengan pupuk kandang dalam mempengaruhi hketebalan
dinding seal dan pertumbuhan Lanaman tomat

{ Lycopersicum esculentum ¥ill.).

TUJUAH DAN MANFAAT PENELITIAR
Penelitian ini mwempunyai beberaps tujusn sebagsi
berikut:
1. Hengetahul adanya pengaruh pemberiasn kapur (Calsium
Carbonat) dalam berbagai konsentrasi terhadap
ketebalan dinding sel dan pertumbuhan tanaman tomat

{ Lycopersicum esculentum MLLL. ).

[l

Hengetahui adanva pengaruh pemberian pupuk kandang
dalam berbagai hkonsentrasi terhadsp ketebalan dinding
sel  dan pertumbuﬁan tanaman tomat { Lycopersicum
ésculentum Mill. .

3. Mengetahui apsksh ada interaksi antara kapur (Calsium
Carbonat) dan pupuk hkandang dalam memnpengaruhi
kebebslan dinding =el dan pertumbuhan tansmsn  tomat
(Lycopersicum esculentum Mill.).

Dengan hasil penelitisn ini diharapkan dapatl
diperoleh +tambahsn informasi bshwa dengan penambahan
kapur dan pupuk kandang dapat meningksikan ketebalan
dinding sel dan pertumbuhan tanaman tomatb { Lyvecopersicum -

esenlentum Mill. 5.






